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Rumah Kenthol di Bagelen adalah salah satu rumah tradisional Jawa khususnya 
Jawa Tengah. Rumah tersebut diangkat menjadi penelitian karena rumah Kenthol 
memiliki tata ruang yang berbeda dari bangunan jawa pada umumnya. Selain itu, 
masih banyak orang yang tidak mengetahui mengenai rumah Kenthol dan 
penelitian ini merupakan penelitian pertama terhadap rumah Kenthol di Bagelen. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tata ruang dan fungsi ruang pada 
rumah Kenthol di Bagelen, Purworejo. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dan pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
triangulasi (obervasi, wawancara, dan dokumentasi). Teknik analisis data yang 
digunakan memakai teknik analisis Miles dan Hubberman. Berdasarkan data 
lapangan yang telah dianalisis ditemukan bahwa tata ruang pada rumah Kenthol di 
Bagelen mempunyai organisasi ruang dengan susunan terpusat dan yang menjadi 
pusat adalah area dalem. Selain itu, ruang yang dianggap sakral pada rumah 
Kenthol adalah ruang doa (sholat). Dari situ, dapat dikatakan bahwa telah terjadi 
perubahan makna pada tata ruang rumah Kenthol di Bagelen. Fungsi dari tiap ruang 
yang ada juga telah mengalami beberapa perubahan.  
 

























A. Judul  
Tata Ruang dan Fungsi Rumah Kenthol di Bagelen Purworejo Jawa 
Tengah 
B. Latar Belakang 
Bangunan Jawa merupakan suatu objek yang menarik untuk diteliti karena 
di dalamnya terdapat berbagai makna yang tersimpan. Banyak model  dan tipe 
dari bangunan jawa. Mulai dari fungsi dan bentuk dari bangunan jawa. Lokasi 
bangunan pun tekadang memberikan makna yang berbeda pada bangunan. Di 
Indonesia sendiri, keadaan bangunan jawa cukup memprihatinkan. Banyak 
bangunan yang telah dibongkar dan dijual perbagian. Walaupun begitu, masih 
ada beberapa bangunan jawa yang masih mempertahankan keasliannya. 
Bangunan tersebut ada di daerah Bagelen Purworejo. Rumah itu dulunya dihuni 
oleh seorang yang disebut sebagai Kenthol. Pada tatanan masyarakat Bagelen 
zaman dulu. Kenthol merupakan sebutan bagi para jagoan – jagoan setempat. 
Walaupun banyak orang yang beranggapan seperti itu, sebenarnya data 
mengenai Kenthol masih sangat minim. Masih belum ada penelitian yang 
meneliti secara mendalam mengenai siapa Kenthol sebenarnya dan mengapa 
disebut seperti itu. 
Pada awalnya Bagelen merupakan salah satu daerah yang ikut serta 
berperan dalam terbentuknya Mataram Islam. Banyak literatur yang 
mengatakan bahwa para Kenthol Bagelen menjadi salah satu pasukan andalan 
dari pendiri Mataram Islam. Oleh karenanya, pada masa itu daerah Bagelen 
memiliki daerah pardikan paling banyak daripada daerah kekuasan Mataram 
Islam lainnya. Sekarang ini Bagelen menjadi bagian dari Jawa Tengah tetapi 
pada awalnya Bagelen merupakan daerah dari Mataram Islam. Itulah cerita 
singkat mengenai tanah Bagelen yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
 Fokus utama penelitian adalah bangunan Jawa yaitu rumah Kenthol 
Bagelen. Rumah ini menarik diteliti karena rumah ini merupakan rumah Jawa 
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tradisional dan masih asli dengan atap joglo tetapi memiliki tata keruangan yang 
berbeda dari rumah Jawa sewajarnya. Perbedaan yang paling menonjol pada 
bangunan Jawa ini adalah tidak adanya senthong tengah. Padalah senthong 
tengah pada rumah Jawa adalah suatu hal yang penting pada masanya. Senthong 
tengah dianggap sebagai kamar bagi Dewi Sri (Dewi Kesuburan dan Padi) dan 
penghuninya pun menganggap sakral daerah tersebut. Perbedaan lain yang ada 
adalah pembagian tata keruangan tentang kamar yang berbeda dari kebanyakan 
bangunan Jawa biasanya. Dengan tata keruangan yang berbeda dari sewajarnya, 
biasanya akan memiliki suatu pemaknaan ruang yang berbeda juga. Sehingga 
perlu dikaji ulang mengenai tata ruang bangunan jawa ini. 
 Beberapa hal diatas merupakan alasan bagi peneliti untuk membahas 
rumah Kenthol Bagelen. Pencarian data mengenai kehidupan masyarakat dan 
sejarah Bagelen merupakan langkah awal dalam memulai penelitian ini. 
Penelitian pada bangunan ini akan lebih terfokus pada tata keruangan bagunan 
dan pemaknaan ruang. Jadi penelitian yang dilakukan akan lebih membahas 
mengenai bentuk fisik dan fenomena yang terjadi di dalam bangunan Jawa 
tersebut. Penelitian ini diharapkan menjadi suatu batu loncatan untuk lebih 
memahami mengenai seluk beluk bangunan Jawa terkhusus bangunan 
tradisional Jawa pada daerah Bagelen. Penelitian ini merupakan penelitian 
pertama yang mengangkat tentang bangunan tradisional Jawa di Bagelen. 
Sehingga nantinya hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan, maka masalah 
penelitan yang akan diangkat adalah bagaimanakah tata ruang dan fungsi ruang 
pada rumah Kenthol di Bagelen? 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini secara spesifik adalah untuk mengetahui tata 
ruang dan fungsi bangunan tradisional Jawa pada rumah Kenthol Bagelen. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat penelitian yang akan di dapat antara lain: 
1. Berguna bagi pengembangan dan sebagai tambahan data acuan dalam 
perancangan bangunan Jawa. 
2. Mengetahui fungsi – fungsi ruang pada para rumah Kenthol Bagelen. 
3. Mengetahui tata keruangan yang ada pada rumah Kenthol Bagelen. 
 
F. Metode Penelitian 
a. Metode 
 Untuk menemukan maksud dari tata ruang dan pemaknaan ruang 
pada  rumah Kenthol Bagelen, sesuai dengan unsur pokok dan berdasarkan 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang telah ada, maka 
penelitian ini memakai metode kualitatif. 
 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada makna. 
 Kasus mengenai tata ruang rumah Kenthol Bagelen ini diperlukan 
pengamatan yang mendalam terhadap fenomena yang terjadi. Fenomena 
yang ada adalah perubahan tata keruangan dan pemaknaan ruangnya. Objek 
yang akan diteliti adalah objek yang alamiah. Dengan memakai metode 
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kualitatif ini, diharapkan peneliti  dapat menemukan pola dari tata ruang 
rumah Kenthol Bagelen dan memahami pemaknaan ruang secara lebih 
mendalam, lebih lengkap dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat 
tercapai.  
b. Tempat Penelitian 
 Penelitian terhadap bangunan Jawa ini akan dilakukan pada rumah 
tinggal pribadi dari keturunan Kenthol Bagelen. Untuk menentukan 
keturunan Kenthol yang akan diambil sebagai sample, peneliti melakukan 
wawancara terhadap warga dan pemilik rumah asli untuk mencari tahu 
keturunan yang lain tetapi masih memiliki hubungan kekerabatan yang 
dekat dengan pemilik rumah asli.   Lokasi penelitian berada di Kecamatan 
Bagelen, Purworejo, Jawa Tengah (bertanda merah). 
 
Gambar 1.1: Peta Jawa Tengah 
Sumber: Google Maps (22 Januari 2016) 
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
5 
 
Gambar 1.2: Inset Peta Kecamatan Bagelen 
Sumber: Google Maps (22 Januari 2016) 
 
Lokasi Penelitian 
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c. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian yang utama 
adalah peneliti sendiri. Namun tidak menutup kemungkinan terjadi 
pengembangan instrument penelitian secara sederhana yang diharapkan 
dapat menjaring data lebih luas serta mempertajam hasil observasi.  
 
d. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 
memakai teknik pengumpulan data secara triangulasi / gabungan. Pada pada 
teknik tersebut, dilakukan beberapa penggabungan dari teknik penelitian 
yang ada.Teknik penelitian yang digabungkan adalah Observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi yang dilakukan oleh 
peneliti adalah observasi secara terus terang yaitu sejak dari awal peneliti 
memberitahukan maksud penelitian terhadap pemilik rumah sehingga 
penghuni rumah tahu maksud dari penelitian yang dilakukan dan diharapkan 
didapatkan data yang mendalam. Sedangkan untuk wawancara, peneliti 
memakai wawancara semi terstruktur. Memakai cara ini, sebab peneliti 
ingin lebih menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak 
yang diajak wawancara dimintai tentang info dan pendapat mengenai 
bangunan Jawa. Selain kedua hal tadi, peneliti juga memakai dokumen – 
dokumen pendukung untuk memperkaya pengetahuan mengenai 
permasalahan yang ada. Hasil dari teknik pengumpulan data tersebut 
nantinya disatukan agar mendapatkan suatu data yang lebih mendalam dari 
sebuah penelitian dan dapat dilaporkan secara natural tanpa manipulasi.  
 
e. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif, mengikuti konsep dari Miles dan Hubberman. 
 Miles dan Hubberman (1984) mengatakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif berlangsung secara terus menerus pata setiap tahapan 
penelitian sehingga sampapi tuntas dan data sampai jenuh. Aktivitas dalam 
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analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verivication. Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2014;92), aktivitas – 
aktivitas tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Data Reduction 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya.  
 
b. Data Display 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
 
c. Conclusion Drawing/verivication 
Langkah ini juga dapat disebut dengan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti yang 
kuat dan mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti – 
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah 
kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, kareena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah peneliti di lapangan. 
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